PREFACE

Non-formal education as a sub-system of educatiapspan important role in the
development and the implementation of the lifelolegrning promotion in many
countries including in Indonesia. In addition, fonmal education is carried out in the
outside framework of formal system to unlimitedme, age, sex, race, socio-cultural
conditions, economic and religion etc.

The role of non-formal education as a lifelong teag process is highly important
from now on and in the future. Therefore, discussibthe non-formal education should
be continued by stakeholders such as academicsdiain), providers, policy makers
and the people who care about the community anet aducation. Formal educational
system alone is not able to respond to the chaermj modern society and needs its
reinforcement by non-formal educational practicBse notion of non-formal education
has been a signification of policy debates arouhetation experts in many countries. It
has drawn attention to the importance and the pateof education, learning and
training that take place outside recognized edacatiinstitutions. Moreover, non-formal
education is a new alternative way for taking tmebfem of community educational
services, for the people who have no opportunityado school.

By many non-formal educations was seen as the fdeal of education, far better
in all respects than formal education. By otheradaeer, it comes to be seen as sub-
system of education, certainly not superior angddayie as considerably inferior to formal
schooling.

The purposes of this study are to examine stragegiémprove the quality of non-
formal education program in Indonesia by learnirapf Japan’s experience. The study
also aims to (cover) discourse comprehensively abon-formal education program in
Indonesia through Community Learning Centre (PKBM)comparison with social
education program in Japan through the Kominkatizgi’'s Public Hall).

Based on the non-formal education program throtlygh PKBM and social
education program through the Kominkan will be canged in this report. PKBM and
Kominkan are places for providing lifelong learniogportunities with everyone in the
community in order to: a) empower them to becontierekant; b) improve their quality
of life; and c) develop their community. The nomai@l educational concept in Japan is
related to social education, and Kominkan is onéheffacilities of the social education
activity in Japan.

The first chapter of this study covers problemsahis relate to the non-formal
education and ideas about the term “non-formal atimc” now covers a very wide
continuum of educational program. This will be éolled by the definition of non-formal
and social education, concept, theory, philosopistory and policy of development of
social education system in Japan.

Second chapter describe the characteristics offoromal education and social
education in order to strengthen and empower thenégs to be more independent,
democratic and active.

The third chapter examines the CLC (PKBM) as on¢hefmodel of non-formal
education in Indonesia. This will be followed bysdeption of the concept, theory, role
and function of PKBM. Next is about the charactassof PKBM, how to develop the
program, the practical management of its actiuityy, mobilization and management of
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its resources, community and government parti@patideveloping PKBM, the
networking and linkages and how to continue the RIKBogram in the near future.

The fourth chapter covers the whole activity of Kokan in which it encourages
the people to develop the city where they live.sTwill be followed by the concept,
definition, theory, function, role and charactedstof Kominkan. After that the social
education facility, how to develop Kominkan programractical management of
Kominkan activities, the mobilization and managetmef resources, community
participation to develop Kominkan, the networkingdainkages and how to develop
Kominkan program in the near future

Last chapter provides practical information abottieo component of PKBM
program including planning and management as udefifons from the Kominkan
model in Japan. | hope that the study will be uspfrticularly for persons who are
interested in non-formal and social education paowy like PKBM or Kominkan.

Dr. Mustofa Kamil
Tsukuba, February 28, 2007
CRICED University of Tsukuba
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KATA PENGANTAR

Pendidikan nonformal sebagai sebuah bagian dasnsipendidikan memiliki
peran yang sangat penting dalam rangka pengembasmanmplementasi belajar
sepanjang hayatifelong learning). Membahas pendidikan nonformal bukan berarti
hanya membahas pendidikan nonformal sebagai sepeatlidikan alternatif bagi
masyarakat, akan tetapi berbicara pendidikan nordbradalah berbicara tentang
konsep, teori dan kaidah-kaidah pendidikan yan@ yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan kehidupan masyarakat. Karena pendidikariormal merupakan sebuah
layanan pendidikan yang tidak dibatasi dengan walksia, jenis kelamin, ras (suku,
keturunan), kondisi sosial budaya, ekonomi, agalna d

Peran pendidikan nonformal dalam rangka pelayaeadidikan sepanjang hayat
sangat dibutuhkan saat ini dan kedepan. Sehinggdgleasan pendidikan nonformal
terus dilakukan oleh berbagai pihak, baik oleh akadi, maupun para pengembang
pendidikan nonformal lainnya. Dalam banyak nega&malgcaraan masalah pendidikan
nonformal menjadi topik-topik khusus, serta diarqgabagai pendidikan yang mampu
memberikan jalan serta pemecahan bagi persoalaoglen layanan pendidikan
masyarakat, terutama masyarakat yang tidak terl@ganidikan formal.

Pada banyak hal pendidikan nonformal dirasakangsebasebuah formula yang
sangat ideal serta lebih resfect dibandingkan dengendidikan formal. Namun
demikian tetap harus merasa bahwa pendidikan noafomerupakan bagian dari
sistem pendidikan yang keberadaannya tidak dappisééakan dengan pendidikan
formal apalagi dalam konteks pendidikan sepanjagt Sehingga tidak dirasakan,
bahwa pendidikan nonformal lebih hebat dari peikdidi formal, atau pendidikan
nonformal lebih rendah dari pendidikan formal. Nanitu harus tetap menjadi catatan
penting agar pendidikan formal tidak dirasakan gabsesuatu yang menakutkan bagi
masyarakat.

Studi komparatif tentang pendidikan khususnyandidikan  nonformal di
Jepang sebagai Negara maju adalah salah satu upayalebih meningkatkan kualitas
program pendidikan nonformal di masa depan khusughyndonesia. Oleh karena itu
studi ini mencoba membahas secara tuntas tentamjdgdean nonformal di Indonesia
dan pendidikan sosial di Jepang melalui contoh kgsenyelenggaraan program di
PKBM dan Kominkan.

Berdasar pada kepentingan tersebut, maka studkan coba membahas secara
mendasar tentang bagaimana peran pendidikan nasifadalam membangun dan
memberdayakan masyarakat melalui dua kasus yangmbéngkan di Indonesia
melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) #tasus model pengembangan
pendidikan sosial yang dikembangkan di Jepang melébminkan (Community
Cultural Learning Centre atau disebut dengan Qiszd’ublic Halls), yang dalam
konsep pendidikan Jepang Pendidikan nonformal leilienal dengan istilah social
education.

Pada bagian awal laporan studi dibahas tentanglahaseasalah yang berkaitan
dengan pendidikan nonformal, serta ide-ide dan ggggpembahasan pendidikan
nonformal sebagai satu kesatuan yang tak terpisatitagan pendidikan formal dan
informal dalam tataran konsep pendidikan sepanfegt (lifelong education). Pada
bagian ini juga dibahas tentang definisi, landasaoritis dan philosophis, sejarah

Mengembangkan Pedidikan Nonformal melalui PKBM ii




perkembangan pendidikan nonformal dan pendidikenmak serta berbagai kebijakan
yang berkaitan dengan pengembangan system pendihiszal di Jepang.

Pada bagian dua diuraikan tentang berbagai karstterpengembangan
pendidikan nonformal dan pendidikan sosial di Jgpaerutama dalam rangka
peningkatan kemandirian, pemberdayaan sasaran (@idikayarakat) serta peran serta
(partiaipasi) masyarakat dalam pengembangan pdwadidionformal dan pendidikan
sosial.

Pada bagian tiga dijelaskan tentang model pengegabaprogram pendidikan
nonformal di Indonesia melalui pembahasan kasus PKBLC). Pembahasannya
mulai dari konsep teori, definisi, fungsi dan peRKBM, sasaran kegiatan, berbagai
program yang dikembangkan, model pengelolaan PKBbMja dibahas secara
mendalam tentang peran serta (partisipasi) masyaralan pemerintah dalam
mengembangkan PKBM saat ini dan ke depan.

Pada bagian empat diuraikan secara tuntas tebenbagai hal yang berkaitan
dengan Kominkan sebagai salah satu model pengembgmggram pendidikan sosial
di Jepang. Kominkan sebagai model pendidikan nomdbratau di Jepang dikenal
dengan pendidikan sosial didirikan sekitar tahu#6l9ebih tua 4 tahun dari Undang-
undang pendidikan sosial-nya itu sendiri yang mpatilpengesahan tahun 1949. Pada
bagian ini diuraikan sedikit tentang konsep dararséj Kominkan, kemudian pada
bagian berikutnya secara berturut-turut diuraikantang definisi, peran, Jenis-jenis
fasilitas pendidikan sosial dan perkembangannyatdaun-ke tahun serta jumlahnya,
model-model program kominkan dan pengembangannya.

Pada bagian lima, sebagai bagian akhir studi dgalemtang bagaimana
mengembangkan PKBM ke depan sebagai hasil pemtaiajdari Kominkan,
pembahasan diarahkan pada perencanaan dan mangmgem PKBM serta model
pembelajaran PKBM. Pembahasan bab ini merupakarabgtengalaman khusus bagi
penulis bagaimana Kominkan sebagai model pendidigasial atau pendidikan
nonformal di kembangkan di Negara maju. Sehinggmbahasan kasus melalui
comparative study ini menjadi pembelajaran tersen@lessons learned) bagi
pengembangan kegiatan pendidikan nonformal khususiglam pengembangan
PKBM.

Semoga dengan dibahasnya dua kasus model pengembagrendidikan
nonformal/pendidikan sosial di Indonesia dan Jepangnjadi referensi yang
bermanfaat bagi pengembangan pendidikan nonformbiddnesia saat ini dan ke
depan.

Dr. Mustofa Kamil
Tsukuba, 28 Februari, 2007
CRICED University of Tsukuba
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